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Digitalization has great potential in advancing the halal tourism sector in
Indonesia, in line with the global trend of adopting technology to enhance the
traveler experience. As a country with the largest Muslim population,
Indonesia has the opportunity to become the world's premier halal tourism
destination. Global Muslim tourism spending reached USD 102 billion in
2020, despite a decline due to the pandemic. Digitalization can accelerate this
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Challenges; limitations are significant barriers. This study examines the potential of
Digitalization; digitalization in supporting the growth of halal tourism in Indonesia,
Halal Tourism; including implementation solutions that include strengthening regulations,
Solution: multi-stakeholder collaboration, and inclusive digital infrastructure

development. This study also explores the experiences of other countries, such
as Malaysia and the United Arab Emirates, in integrating technology to
support halal tourism, to provide strategic recommendations relevant to
Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Wisata halal telah menjadi salah satu segmen pariwisata global yang tumbuh paling pesat, didorong oleh
meningkatnya jumlah wisatawan Muslim dan kesadaran akan pentingnya gaya hidup halal. Indonesia, sebagai
negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki potensi besar untuk menjadi pemimpin global
dalam industri ini. Belanja wisata Muslim global mencapai USD 102 miliar pada tahun 2020, meskipun ada
penurunan akibat pandemi COVID-19 (DinarStandard, 2021). Namun, sektor ini diproyeksikan akan pulih
dengan cepat seiring pulihnya industri perjalanan dan meningkatnya permintaan akan destinasi ramah Muslim.
Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi kunci untuk mempercepat pengembangan wisata halal dengan
memberikan pengalaman yang lebih personal, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim.

Digitalisasi menawarkan berbagai peluang untuk mengatasi keterbatasan yang selama ini menghambat
pengembangan wisata halal di Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi berbasis syariah,
platform pemesanan digital, dan teknologi realitas virtual, destinasi wisata dapat menyediakan layanan yang
lebih informatif dan sesuai dengan preferensi wisatawan. Digitalisasi telah menjadi pendorong utama inovasi
dalam pariwisata global, memungkinkan integrasi layanan berbasis teknologi yang meningkatkan aksesibilitas
dan daya tarik destinasi (Raihansyah et al., 2024). Selain itu, digitalisasi juga mendukung pengelolaan data
wisatawan, yang dapat digunakan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.
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Namun, adopsi digitalisasi dalam pariwisata halal di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan
signifikan. Salah satu kendala utama adalah infrastruktur teknologi yang belum merata di seluruh wilayah,
terutama di destinasi wisata terpencil. Akses internet di Indonesia masih terkonsentrasi di daerah perkotaan,
sementara banyak destinasi wisata halal potensial berada di daerah pedesaan yang minim infrastruktur digital
(Syahrial & Kurniawan, 2022). Selain itu, literasi digital yang rendah di kalangan pelaku usaha kecil dan
menengah (UMKM) juga menjadi penghalang dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam operasional
mereka.

Tantangan lain adalah regulasi dan standar industri yang belum memadai untuk mendukung
pengembangan wisata halal berbasis digital. Keberhasilan pengembangan wisata halal sangat bergantung pada
regulasi yang jelas dan dukungan pemerintah yang konsisten (Taufik et al., 2019). Di Indonesia, regulasi terkait
wisata halal dan digitalisasi masih berkembang, sehingga sering kali terjadi tumpang tindih antara berbagai
kebijakan yang ada. Kondisi ini menciptakan ketidakpastian bagi pelaku industri dalam berinovasi dan
mengadopsi teknologi baru.

Selain itu, persaingan dengan negara lain yang telah lebih dahulu mengembangkan wisata halal berbasis
digital, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab, menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia. Kedua negara ini
telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam pengembangan pariwisata halal, termasuk aplikasi pencarian
makanan halal, pemandu destinasi ramah Muslim, hingga sistem pembayaran berbasis syariah (Pelu et al.,
2020). Untuk bersaing, Indonesia perlu belajar dari pengalaman mereka dan mengadaptasi teknologi yang
relevan dengan konteks lokal.

Di sisi lain, peluang untuk mengatasi tantangan ini sangat besar. Kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan komunitas dapat menjadi solusi efektif dalam mempercepat adopsi digitalisasi di sektor wisata
halal. Kolaborasi multi-stakeholder merupakan kunci keberhasilan dalam transformasi digital, karena
memungkinkan pengembangan solusi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Ardhitha, 2024). Selain itu,
penguatan literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah UMKM juga dapat menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan adopsi teknologi di sektor ini.

Pengalaman negara lain juga menunjukkan pentingnya dukungan pemerintah dalam menyediakan insentif
bagi inovasi teknologi. Sebagai contoh, Malaysia berhasil mendorong pengembangan aplikasi halal dengan
memberikan subsidi kepada startup teknologi yang berfokus pada pariwisata halal (Henderson, 2016). Langkah
serupa dapat diadopsi oleh Indonesia untuk mendorong inovasi di sektor ini. Selain itu, pengembangan
infrastruktur digital, seperti jaringan internet cepat di destinasi wisata terpencil, menjadi prioritas yang tidak
dapat diabaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan digitalisasi dalam memajukan wisata
halal di Indonesia serta memberikan solusi dan strategi implementasi yang relevan. Kajian ini tidak hanya akan
mengidentifikasi hambatan utama yang dihadapi, tetapi juga akan menyajikan rekomendasi berbasis data untuk
mengatasi tantangan tersebut. Dengan pendekatan yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan wisata halal yang berdaya saing dan berkelanjutan di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Potensi

Digitalisasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pariwisata. Potensi
digitalisasi dalam mengembangkan wisata halal sangat besar, terutama di Indonesia yang memiliki populasi
Muslim terbesar di dunia. Teknologi digital memungkinkan terciptanya layanan pariwisata yang lebih inklusif,
efisien, dan sesuai dengan preferensi wisatawan Muslim. Belanja wisata Muslim global mencapai USD 102
miliar, yang menunjukkan pangsa pasar yang sangat besar bagi sektor ini (DinarStandard, 2021). Dengan
adopsi teknologi, Indonesia dapat meningkatkan daya saingnya sebagai destinasi wisata halal global melalui
inovasi seperti aplikasi perjalanan berbasis syariah, platform pemesanan makanan halal, dan teknologi
pemandu wisata virtual.

Salah satu potensi utama digitalisasi dalam wisata halal adalah peningkatan aksesibilitas informasi.
Teknologi dapat digunakan untuk menyediakan informasi yang lebih lengkap tentang destinasi ramah Muslim,
fasilitas ibadah, dan restoran halal. Misalnya, aplikasi pencarian makanan halal seperti yang dikembangkan di
Malaysia telah membantu wisatawan Muslim merasa lebih nyaman saat bepergian (Permadi et al., 2019).
Penerapan teknologi serupa di Indonesia dapat memberikan nilai tambah bagi destinasi lokal, memperluas
jangkauan pasar, dan meningkatkan kepuasan wisatawan.

Selain itu, digitalisasi juga berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dalam pengelolaan pariwisata
halal. Teknologi big data memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai preferensi dan perilaku
wisatawan. Penerapan big data dalam pariwisata membantu penyedia layanan untuk menawarkan pengalaman
yang lebih personal dan relevan (Aviyanti, 2024). Dengan memanfaatkan data ini, destinasi wisata halal di
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Indonesia dapat merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, meningkatkan tingkat kunjungan, dan
memperkuat citra sebagai tujuan ramah Muslim.

Potensi digitalisasi juga terlihat dalam pengembangan ekonomi lokal melalui pemberdayaan pelaku usaha
kecil dan menengah (UMKM). Platform digital dapat digunakan untuk mempromosikan produk dan jasa yang
sesuai dengan prinsip syariah. Misalnya, platform e-commerce berbasis halal telah berhasil memberdayakan
usaha kecil dan menengah (UMKM) di sektor pariwisata di berbagai negara (Puspitasari et al., 2024). Di
Indonesia, hal ini dapat diterapkan untuk menghubungkan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) dengan
pasar yang lebih luas, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal di sekitar destinasi wisata.

Penerapan teknologi pembayaran digital berbasis syariah juga menjadi potensi yang menjanjikan dalam
sektor wisata halal. Sistem pembayaran digital telah mempercepat transaksi dan memberikan kenyamanan bagi
wisatawan (Manurung et al., 2024). Penggunaan teknologi ini di Indonesia dapat meningkatkan pengalaman
wisatawan Muslim, mengurangi hambatan dalam transaksi, dan memperkuat integrasi ekonomi digital. Selain
itu, teknologi blockchain dapat dimanfaatkan untuk memastikan transparansi dalam transaksi dan
mempromosikan kepercayaan dalam layanan berbasis syariah.

2.2. Tantangan

Meskipun digitalisasi menawarkan banyak peluang dalam pengembangan wisata halal di Indonesia,
tantangan yang dihadapi sektor ini tidak dapat diabaikan. Salah satu kendala utama adalah infrastruktur digital
yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia. Akses internet di Indonesia masih terkonsentrasi di daerah
perkotaan, sementara banyak destinasi wisata halal potensial berada di wilayah pedesaan atau terpencil
(Suryahani et al., 2024). Ketidakseimbangan ini menciptakan kesenjangan digital yang menghambat
pelaksanaan inisiatif berbasis teknologi, seperti platform pemesanan online atau aplikasi panduan halal.

Selain infrastruktur, literasi digital di kalangan pelaku industri pariwisata juga menjadi hambatan besar.
Banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak di sektor pariwisata halal tidak memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam operasi bisnis mereka
(Masriansyah, 2020). Rendahnya literasi digital ini tidak hanya menghambat adopsi teknologi tetapi juga
mengurangi daya saing usaha kecil dan menengah (UMKM) di pasar global. Pelatihan dan edukasi digital
menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa seluruh pelaku industri dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif.

Tantangan lainnya adalah kurangnya regulasi yang mendukung transformasi digital dalam wisata halal.
Keberhasilan wisata halal sangat bergantung pada kebijakan yang mendukung dan pengaturan yang jelas,
terutama terkait standar halal berbasis digital (Trisnawati et al., 2023). Di Indonesia, regulasi tentang pariwisata
halal masih berada dalam tahap awal pengembangan, sehingga sering kali terjadi tumpang tindih antara
kebijakan yang ada. Hal ini menciptakan ketidakpastian bagi pelaku industri, menghambat inovasi, dan
memperlambat adopsi teknologi baru.

Persaingan dengan negara-negara lain yang telah lebih maju dalam wisata halal berbasis digital juga
menjadi tantangan serius bagi Indonesia. Malaysia dan Uni Emirat Arab, misalnya, telah berhasil
memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan destinasi halal mereka melalui aplikasi pencarian makanan
halal, sistem pembayaran syariah, dan teknologi pemasaran berbasis big data (DinarStandard, 2021). Posisi
Indonesia sebagai pemain baru dalam wisata halal digital memerlukan upaya besar untuk bersaing di pasar
global yang semakin kompetitif.

Masalah lain yang perlu diperhatikan adalah keamanan dan privasi data dalam penggunaan teknologi
digital. Semakin meningkatnya adopsi teknologi dalam pariwisata membawa risiko terhadap perlindungan data
pribadi wisatawan (Nirmala et al., 2024). Di Indonesia, regulasi terkait perlindungan data pribadi masih dalam
tahap pengembangan, yang dapat memengaruhi kepercayaan wisatawan dalam menggunakan layanan berbasis
digital. Keamanan siber dan privasi data menjadi aspek penting yang harus diperkuat untuk mendukung
digitalisasi sektor wisata halal.

2.3. Digitalisasi

Digitalisasi telah menjadi katalis utama dalam transformasi berbagai sektor ekonomi, termasuk
pariwisata. Dalam konteks pariwisata halal, digitalisasi memainkan peran penting dalam menciptakan layanan
yang lebih inklusif, personal, dan efisien bagi wisatawan Muslim. Penerapan teknologi digital, seperti big data,
internet of things (loT), dan kecerdasan buatan, memungkinkan penyedia layanan pariwisata untuk memahami
kebutuhan wisatawan dengan lebih baik dan merancang pengalaman yang relevan (Suardhita et al., 2022).
Teknologi ini juga membantu meningkatkan daya tarik destinasi wisata halal melalui inovasi seperti pemandu
virtual, aplikasi berbasis syariah, dan platform pemesanan halal.
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Salah satu aspek penting digitalisasi adalah kemampuannya untuk meningkatkan aksesibilitas informasi.
Teknologi digital memungkinkan wisatawan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan real-time tentang
fasilitas ramah Muslim, seperti restoran halal, tempat ibadah, dan akomodasi syariah. Aplikasi perjalanan
berbasis syariah di beberapa negara, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab, telah membantu wisatawan Muslim
merasa lebih nyaman dan percaya diri saat bepergian (DinarStandard, 2021). Di Indonesia, pengembangan
aplikasi serupa dapat memperkuat daya tarik destinasi lokal sebagai tujuan wisata halal.

Digitalisasi juga menawarkan potensi besar dalam pengelolaan data wisatawan. Penggunaan big data
dalam pariwisata memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai preferensi wisatawan, pola
perjalanan, dan tingkat kepuasan (Eddyono, 2021). Data ini dapat digunakan untuk merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif, memperkuat hubungan dengan wisatawan, dan meningkatkan pengalaman
perjalanan. Dalam konteks wisata halal, data tersebut dapat membantu penyedia layanan untuk menawarkan
solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan Muslim.

Di sisi lain, teknologi pembayaran digital berbasis syariah merupakan salah satu inovasi yang signifikan
dalam mendukung wisata halal. Penggunaan teknologi pembayaran digital telah mempercepat proses transaksi,
mengurangi hambatan dalam pembayaran lintas batas, dan meningkatkan efisiensi operasional (R. M. Handoko
et al., 2024). Di Indonesia, penerapan teknologi ini dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan Muslim
sekaligus memperluas akses pasar bagi pelaku usaha di sektor wisata halal. Teknologi blockchain juga
menawarkan peluang untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam transaksi berbasis syariah.

Meskipun demikian, adopsi digitalisasi dalam wisata halal tidak terlepas dari tantangan, seperti
kesenjangan teknologi, literasi digital yang rendah, dan keterbatasan regulasi. Keberhasilan transformasi digital
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia, dan dukungan kebijakan
(Cahya et al., 2024). Di Indonesia, tantangan-tantangan ini menjadi perhatian utama yang harus diatasi untuk
mengoptimalkan manfaat digitalisasi dalam wisata halal. Dukungan pemerintah dalam menyediakan pelatihan
digital bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) serta investasi dalam pengembangan infrastruktur
digital menjadi langkah strategis yang diperlukan.

2.4. Wisata Halal

Wisata halal merupakan segmen pariwisata yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan
Muslim sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Segmen ini terus berkembang secara global, seiring dengan
meningkatnya kesadaran umat Muslim terhadap gaya hidup halal dan pertumbuhan kelas menengah di negara-
negara mayoritas Muslim. Belanja wisata Muslim global diproyeksikan mencapai USD 300 miliar pada tahun
2030, menjadikan wisata halal sebagai salah satu pasar yang paling cepat berkembang di industri pariwisata
(Yuliaty, 2020).

Definisi wisata halal mencakup berbagai aspek layanan, seperti makanan halal, fasilitas ibadah,
lingkungan yang ramah Muslim, dan hiburan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penyedia layanan wisata
halal harus memastikan kepatuhan terhadap standar ini untuk meningkatkan daya tarik mereka kepada
wisatawan Muslim (Artianasari, 2024). Selain itu, destinasi wisata halal juga diharapkan untuk memberikan
pengalaman yang aman, nyaman, dan otentik, yang mencerminkan budaya lokal dan nilai-nilai Islam.

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi wisata halal terkemuka di dunia, mengingat
jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia dan kekayaan budaya serta alam yang dimilikinya. Indonesia telah
meraih peringkat tinggi dalam Global Muslim Travel Index (GMTI) berkat upaya pemerintah dan sektor swasta
dalam mempromosikan wisata halal (Saevasilvia, 2024). Namun, meskipun Indonesia memiliki potensi yang
luar biasa, pengelolaan dan promosi yang lebih efektif masih diperlukan untuk mengoptimalkan peluang ini.

Digitalisasi menjadi salah satu faktor kunci dalam pengembangan wisata halal. Teknologi memungkinkan
destinasi wisata halal untuk menjangkau audiens global, menyediakan informasi yang lebih mudah diakses,
dan menciptakan pengalaman yang lebih personal bagi wisatawan. Teknologi digital dapat membantu destinasi
wisata halal untuk meningkatkan daya saingnya melalui pemasaran yang lebih efektif, layanan berbasis data,
dan inovasi dalam penyampaian layanan (Sungaidi, 2022). Dengan memanfaatkan teknologi, Indonesia dapat
meningkatkan keunggulannya sebagai destinasi wisata halal.

Tantangan utama dalam wisata halal meliputi persaingan global yang semakin ketat dan kurangnya
pemahaman tentang kebutuhan spesifik wisatawan Muslim. Beberapa negara seperti Malaysia dan Uni Emirat
Arab telah berhasil memanfaatkan teknologi dan infrastruktur yang kuat untuk memperkuat posisi mereka
sebagai destinasi wisata halal utama (DinarStandard, 2021). Untuk bersaing, Indonesia perlu berinvestasi lebih
dalam infrastruktur wisata halal, memastikan keberlanjutan, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya memberikan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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2.5. Solusi

Penerapan solusi berbasis digital menjadi pendekatan strategis dalam mengatasi tantangan pengembangan
wisata halal. Digitalisasi menawarkan cara baru untuk mengelola informasi, berinteraksi dengan wisatawan,
dan menciptakan pengalaman perjalanan yang lebih personal. Adopsi teknologi digital memungkinkan
destinasi wisata untuk memanfaatkan big data, kecerdasan buatan (Al), dan internet of things (loT) untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan nilai tambah bagi wisatawan (Aolia et al., 2024). Dalam
konteks wisata halal, solusi ini dapat digunakan untuk memastikan ketersediaan layanan ramah Muslim, seperti
makanan halal, akomodasi syariah, dan tempat ibadah.

Salah satu solusi utama adalah pengembangan aplikasi digital yang terintegrasi untuk kebutuhan wisata
halal. Aplikasi ini dapat berfungsi sebagai platform untuk mencari informasi tentang restoran halal, akomodasi
bersertifikat, jadwal salat, serta panduan lokasi masjid terdekat. Beberapa negara seperti Malaysia dan Turki
telah mengembangkan aplikasi wisata berbasis syariah yang memudahkan wisatawan Muslim dalam
merencanakan perjalanan mereka (DinarStandard, 2021). Di Indonesia, pengembangan aplikasi serupa dapat
menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya tarik destinasi lokal bagi wisatawan Muslim domestik
maupun internasional.

Solusi lainnya adalah peningkatan literasi digital di kalangan pelaku usaha pariwisata halal. Banyak
pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di sektor ini belum memiliki kemampuan teknis untuk
memanfaatkan teknologi dalam bisnis mereka (Wati et al., 2020). Pelatihan dan workshop tentang penggunaan
platform digital, pemasaran online, dan pengelolaan data menjadi langkah penting untuk memastikan seluruh
pelaku industri dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal. Inisiatif ini juga membantu pelaku usaha kecil
dan menengah (UMKM) untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing mereka.

Selain itu, investasi dalam infrastruktur digital merupakan solusi yang tidak kalah penting. Keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata, terutama di
daerah-daerah terpencil (Johannes, 2024). Di Indonesia, destinasi wisata halal yang berlokasi di wilayah
pedesaan atau terpencil memerlukan dukungan infrastruktur digital, seperti akses internet yang stabil dan
perangkat pendukung lainnya, untuk memastikan wisatawan dapat menggunakan layanan berbasis teknologi
secara efektif.

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan akademisi juga menjadi kunci dalam menciptakan solusi
yang efektif. Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan kebijakan yang mendukung pengembangan
wisata halal berbasis digital, sementara sektor swasta dapat menyediakan inovasi teknologi yang relevan.
Sinergi antara berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk menciptakan ekosistem pariwisata halal
yang berkelanjutan (Efendi & Khomairoh, 2024). Misalnya, insentif bagi startup teknologi yang berfokus pada
wisata halal dapat mendorong inovasi dan menciptakan solusi yang lebih efektif.

2.6. Implementasi

Implementasi digitalisasi dalam pengembangan wisata halal memerlukan pendekatan strategis yang
mencakup berbagai aspek, mulai dari kebijakan pemerintah hingga adopsi teknologi oleh pelaku industri.
Keberhasilan implementasi digitalisasi di sektor pariwisata sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur
teknologi, dukungan regulasi, serta kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi tersebut (Dredge
et al., 2018). Dalam konteks wisata halal, implementasi ini harus memastikan bahwa solusi digital dapat
memenuhi kebutuhan khusus wisatawan Muslim, seperti penyediaan informasi layanan halal dan fasilitas
ibadah.

Salah satu langkah implementasi yang telah terbukti efektif adalah penggunaan platform digital untuk
promosi destinasi wisata halal. Negara-negara seperti Uni Emirat Arab dan Malaysia telah memanfaatkan
media sosial, situs web, dan aplikasi berbasis syariah untuk menarik wisatawan Muslim (DinarStandard, 2021).
Platform ini memungkinkan wisatawan untuk mengakses informasi yang relevan dengan mudah, mulai dari
akomodasi bersertifikat halal hingga jadwal kegiatan berbasis budaya Islam. Di Indonesia, pendekatan serupa
dapat diterapkan untuk meningkatkan visibilitas destinasi wisata halal baik di pasar domestik maupun
internasional.

Selain promosi, implementasi digitalisasi juga mencakup pengelolaan data untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan pengalaman wisatawan. Big data dapat digunakan untuk menganalisis preferensi wisatawan,
memprediksi pola perjalanan, dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya destinasi wisata (Del Vecchio et
al., 2018). Dalam wisata halal, data ini dapat membantu pemerintah dan pelaku usaha untuk mengidentifikasi
kebutuhan spesifik wisatawan Muslim dan menyediakan layanan yang lebih personal. Misalnya, analisis data
dapat digunakan untuk menentukan lokasi strategis fasilitas ibadah atau mengembangkan paket perjalanan
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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Namun, implementasi digitalisasi dalam wisata halal di Indonesia menghadapi tantangan, terutama terkait
kesenjangan teknologi dan literasi digital. Banyak destinasi wisata di negara berkembang belum memiliki
infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung digitalisasi (Mumtaz & Karmilah, 2021). Di
Indonesia, tantangan ini diperparah oleh keterbatasan akses internet di daerah-daerah terpencil, yang sering
kali menjadi lokasi destinasi wisata halal. Untuk mengatasi hal ini, investasi dalam infrastruktur digital, seperti
perluasan jaringan internet dan penyediaan perangkat keras, menjadi prioritas yang mendesak.

Implementasi juga memerlukan dukungan regulasi yang jelas dan komprehensif. Kebijakan pemerintah
yang mendukung transformasi digital sangat penting untuk memastikan keberlanjutan inisiatif digitalisasi
(Brunetti et al., 2020). Di Indonesia, regulasi terkait sertifikasi halal, perlindungan data wisatawan, dan
penggunaan teknologi berbasis syariah perlu diperkuat untuk mendukung pengembangan wisata halal. Selain
itu, insentif bagi pelaku usaha yang mengadopsi teknologi digital juga dapat mendorong percepatan
implementasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis potensi
dan tantangan digitalisasi dalam memajukan wisata halal di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena dapat
menggali pemahaman mendalam tentang fenomena yang kompleks dalam konteks spesifik (Handoko et al.,
2024). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku industri pariwisata, pengelola destinasi
wisata halal, dan regulator terkait, serta melalui analisis dokumen kebijakan, laporan industri, dan literatur
akademik. Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan
informasi dari berbagai sumber (Santos et al., 2020). Analisis data dilakukan secara tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola utama yang relevan dengan digitalisasi, wisata halal, dan tantangan
implementasinya. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti yang dapat
mendukung pengembangan wisata halal berbasis digital di Indonesia secara efektif dan berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Potensi dan Tantangan Digitalisasi dalam Memajukan Wisata Halal di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pemain utama
dalam wisata halal global melalui pemanfaatan digitalisasi. Kekayaan budaya Islam, keragaman destinasi
wisata, dan populasi Muslim terbesar di dunia menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan. Indonesia
menempati peringkat teratas dalam Global Muslim Travel Index (GMTI) karena ketersediaan layanan wisata
halal yang meluas (Syahrial, 2020). Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, diperlukan langkah strategis
dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk mempromosikan dan mengelola destinasi wisata halal.

Digitalisasi telah membuka peluang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan daya saingnya di pasar
wisata halal. Penggunaan teknologi seperti big data, kecerdasan buatan (Al), dan platform media sosial
memungkinkan promosi yang lebih efektif dan personalisasi pengalaman wisatawan (Aviyanti, 2024). Studi
ini menemukan bahwa platform digital dapat membantu wisatawan Muslim menemukan layanan halal dengan
lebih mudah, seperti restoran, akomodasi, dan fasilitas ibadah, yang selama ini menjadi kebutuhan utama
mereka.

Meskipun potensi digitalisasi sangat besar, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang
menghambat pengembangannya. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan teknologi antara kawasan
perkotaan dan pedesaan. Destinasi wisata di wilayah terpencil sering kali mengalami keterbatasan infrastruktur
digital, seperti akses internet yang tidak memadai (Rifauddin & Ardiyawin, 2024). Hal ini juga terjadi di
banyak destinasi wisata halal di Indonesia, yang mengurangi pengalaman wisatawan dan efisiensi operasional
pengelola destinasi.

Tantangan lain yang ditemukan adalah rendahnya literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil dan
menengah (UMKM) di sektor pariwisata halal. Banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) belum mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan daya saing mereka. Literasi digital adalah kunci untuk
mengadopsi teknologi baru, dan pelatihan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk memberdayakan pelaku
usaha di sektor ini (Rizki & Hendarman, 2024).

Regulasi yang belum terintegrasi juga menjadi kendala dalam implementasi digitalisasi. Keberhasilan
pengembangan wisata halal berbasis digital sangat bergantung pada kebijakan yang mendukung, seperti
sertifikasi halal yang terstandardisasi dan perlindungan data pengguna (Henderson, 2016). Di Indonesia,
regulasi terkait wisata halal sering kali belum jelas, sehingga menimbulkan kebingungan bagi pelaku industri
dalam memenuhi persyaratan syariah dan standar teknologi.

Diskusi penelitian ini menunjukkan bahwa solusi untuk tantangan tersebut memerlukan pendekatan
kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal. Pemerintah perlu berperan aktif dalam

Potensi dan Tantangan Digitalisasi dalam Memajukan Wisata Halal di Indonesia ... (Burhan Stafrezar)



348 a ISSN: 2986-3546

menyediakan infrastruktur digital yang merata, terutama di daerah terpencil, serta memperkenalkan kebijakan
yang mendukung adopsi teknologi dalam sektor wisata halal. Sementara itu, sektor swasta dapat memberikan
inovasi teknologi, seperti aplikasi berbasis syariah, untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata halal.

Pelibatan komunitas lokal juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi digitalisasi.
Destinasi wisata halal yang melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolaan dan promosi sering kali lebih
berkelanjutan. Di Indonesia, pemberdayaan komunitas lokal dapat dilakukan melalui pelatihan dan kemitraan
untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola destinasi wisata halal berbasis digital.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pemasaran digital untuk menjangkau pasar global. Platform
seperti media sosial, aplikasi perjalanan, dan situs web dapat digunakan untuk mempromosikan destinasi wisata
halal di Indonesia kepada wisatawan internasional. Wisatawan Muslim lebih cenderung memilih destinasi yang
aktif berinteraksi dengan mereka melalui platform digital, sehingga strategi pemasaran ini sangat relevan
(Oktaviany & Hasbalah, 2023).

Secara keseluruhan, digitalisasi berpotensi besar untuk mempercepat pengembangan wisata halal di
Indonesia. Namun, tantangan yang ada harus diatasi melalui kolaborasi multi-pihak, investasi infrastruktur,
dan peningkatan literasi digital. Hasil penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif tentang
bagaimana digitalisasi dapat digunakan sebagai alat strategis untuk memajukan sektor wisata halal, sekaligus
memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Dengan mengatasi tantangan tersebut, Indonesia memiliki peluang untuk tidak hanya menjadi destinasi
wisata halal unggulan, tetapi juga memimpin inovasi dalam pengelolaan pariwisata berbasis digital di tingkat
global (Taufik et al., 2019). Implementasi digitalisasi yang efektif akan menjadi langkah penting dalam
merealisasikan visi ini, sekaligus memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat lokal dan
perekonomian nasional.

4.2. Solusi dan Implementasi Digitalisasi dalam Memajukan Wisata Halal di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi menawarkan solusi yang sangat relevan untuk
memajukan wisata halal di Indonesia, tetapi tantangan dalam implementasinya perlu diatasi secara sistematis.
Salah satu solusi utama yang diidentifikasi adalah penggunaan platform digital terintegrasi yang dapat
menghubungkan berbagai layanan wisata halal. Negara-negara dengan pasar wisata halal berkembang pesat,
seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab, telah berhasil mengembangkan platform berbasis teknologi untuk
menyediakan layanan yang lebih terkoordinasi dan mudah diakses (Pramesti & Nisa, 2024). Aplikasi ini
menggabungkan pencarian untuk akomodasi, restoran halal, tempat ibadah, dan layanan wisata lainnya, yang
sangat relevan bagi wisatawan Muslim. Dalam konteks Indonesia, penerapan solusi semacam ini dapat
memberikan manfaat besar bagi peningkatan daya tarik destinasi wisata halal.

Penyediaan aplikasi berbasis digital untuk wisata halal adalah salah satu langkah penting dalam
implementasi digitalisasi. Aplikasi semacam ini tidak hanya mempermudah wisatawan dalam mencari layanan
halal, tetapi juga berfungsi sebagai alat promosi bagi destinasi wisata di Indonesia. Penggunaan aplikasi
berbasis digital memungkinkan personalisasi pengalaman wisata yang lebih baik, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas wisatawan (Zulkifli et al., 2024). Oleh karena itu,
pengembangan aplikasi khusus yang berfokus pada wisata halal dapat menjadi solusi jangka panjang untuk
meningkatkan daya saing Indonesia sebagai destinasi wisata halal global.

Namun, implementasi solusi ini tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga peningkatan kualitas
layanan dan pelatihan bagi pelaku industri. Pelatihan digital untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) di
sektor pariwisata halal sangat penting. Banyak pelaku usaha, terutama di daerah terpencil, belum sepenuhnya
memahami potensi teknologi dalam mengelola dan memasarkan produk mereka secara online. Oleh karena itu,
solusi yang ditawarkan juga harus mencakup peningkatan literasi digital bagi pelaku usaha kecil dan menengah
yang terlibat dalam sektor wisata halal. Pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UMKM) melalui pelatihan
digital menjadi krusial untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi dan meningkatkan
kualitas layanan yang mereka tawarkan.

Solusi lainnya yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah perlunya dukungan pemerintah dalam hal
kebijakan dan infrastruktur. Kebijakan yang jelas mengenai sertifikasi halal, penggunaan teknologi berbasis
syariah, dan perlindungan data pribadi wisatawan sangat penting untuk mendukung keberhasilan digitalisasi
dalam wisata halal (Artianasari, 2024). Di Indonesia, meskipun telah ada beberapa kebijakan yang mendukung
sektor pariwisata, masih terdapat kekurangan dalam hal penyediaan infrastruktur digital yang merata, terutama
di daerah-daerah terpencil. Penguatan infrastruktur digital seperti jaringan internet yang stabil dan akses ke
perangkat teknologi sangat dibutuhkan untuk mendukung implementasi digitalisasi dalam sektor ini.

Investasi dalam infrastruktur digital merupakan langkah penting lainnya yang ditemukan dalam penelitian
ini. Digitalisasi yang efektif memerlukan infrastruktur yang memadai untuk mendukung penggunaan
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teknologi, baik di tingkat pemerintah, pelaku industri, maupun wisatawan. Negara-negara yang telah berhasil
menerapkan digitalisasi di sektor pariwisata memiliki infrastruktur digital yang baik dan merata (Bailey &
Nyabola, 2021). Di Indonesia, investasi dalam pengembangan jaringan internet dan perangkat keras yang dapat
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan menjadi faktor kunci untuk memastikan kesuksesan digitalisasi
dalam sektor wisata halal.

Selain itu, solusi berbasis data dan analitik dapat diimplementasikan untuk meningkatkan pengalaman
wisatawan dan pengelolaan destinasi wisata halal. Penggunaan big data dan kecerdasan buatan (Al)
memungkinkan pengelola destinasi untuk memahami preferensi wisatawan secara lebih mendalam dan
mengoptimalkan pelayanan. Analisis data memungkinkan pihak berwenang untuk merencanakan kebijakan
dan layanan yang lebih baik, seperti menentukan lokasi strategis untuk fasilitas ibadah atau meningkatkan
ketersediaan restoran halal di area wisata (lhsan et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, pengelolaan data
wisatawan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan layanan yang lebih disesuaikan dengan
kebutuhan wisatawan Muslim.

Tantangan dalam implementasi digitalisasi juga mencakup perlunya pendidikan dan kesadaran yang lebih
besar tentang pentingnya digitalisasi di kalangan masyarakat dan pelaku industri. Pemahaman dan kesadaran
yang tinggi terhadap potensi digitalisasi akan mempercepat penerimaan teknologi oleh masyarakat (Sabbagh
et al., 2012). Oleh karena itu, kampanye edukasi yang melibatkan berbagai pihak, baik pemerintah, akademisi,
dan sektor swasta, sangat penting untuk memastikan bahwa solusi digital dapat diterima secara luas oleh
seluruh lapisan masyarakat, terutama di sektor pariwisata halal.

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat menjadi kunci sukses dalam implementasi
digitalisasi. Kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem
yang mendukung digitalisasi. Pemerintah dapat menyediakan kebijakan yang mendukung pengembangan
teknologi, sementara sektor swasta dapat menyediakan inovasi dalam pengembangan platform digital dan
aplikasi berbasis syariah. Sektor masyarakat juga harus dilibatkan dalam memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan implementasi teknologi, misalnya dengan melibatkan mereka dalam promosi dan pengelolaan
destinasi wisata halal berbasis digital.

Secara keseluruhan, solusi dan implementasi digitalisasi dalam sektor wisata halal di Indonesia
memerlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Digitalisasi tidak hanya menawarkan peluang
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan sektor pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan mengatasi tantangan yang ada melalui
kolaborasi dan investasi yang tepat, Indonesia dapat mengoptimalkan potensi digitalisasi untuk menjadi
destinasi wisata halal unggulan di dunia.

Dalam rangka mewujudkan visi ini, Indonesia harus bergerak lebih cepat dalam mengadopsi dan
menerapkan teknologi untuk sektor wisata halal, dengan fokus pada peningkatan layanan, pengelolaan data,
serta promosi digital. Dengan demikian, digitalisasi akan memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan sektor pariwisata halal Indonesia, memberikan dampak positif bagi
ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat.

4.3. Gap Research

Meskipun digitalisasi dalam sektor wisata halal telah menarik perhatian global, terdapat kekurangan
literatur yang membahas secara mendalam tentang penerapan teknologi digital khususnya dalam konteks
wisata halal di Indonesia. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada potensi pasar wisata halal secara
umum, namun masih sedikit yang membahas secara rinci mengenai tantangan implementasi digitalisasi dalam
sektor ini, khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian yang ada juga sering kali terbatas pada aspek
teknologi tanpa memperhatikan faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang berperan penting dalam keberhasilan
adopsi digitalisasi di Indonesia. Perbaikan literasi digital sangat penting untuk kalangan pelaku usaha, namun
belum banyak penelitian yang mengeksplorasi solusi praktis untuk memberdayakan usaha kecil dan menengah
(UMKM) dalam sektor pariwisata halal. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
dijembatani untuk memahami secara lebih holistik bagaimana digitalisasi dapat diimplementasikan secara
efektif dan berkelanjutan dalam memajukan wisata halal di Indonesia.

5. KESIMPULAN

Digitalisasi memiliki potensi besar untuk mempercepat pengembangan sektor wisata halal di Indonesia,
yang merupakan negara dengan populasi Muslimterbesar di dunia. Pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas aksesibilitas, serta memberikan pengalaman wisata yang lebih personal dan
sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. Meskipun demikian, tantangan dalam hal infrastruktur digital
yang terbatas di daerah terpencil, rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM, dan regulasi yang
belum memadai, masih menghambat implementasi digitalisasi. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
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dan masyarakat lokal menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi wisata halal
di Indonesia.

Untuk mengoptimalkan pengembangan wisata halal berbasis digital, pemerintah Indonesia perlu
memperkuat infrastruktur digital, terutama di daerah terpencil, serta menyusun kebijakan yang mendukung
adopsi teknologi dalam sektor pariwisata halal. Pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di sektor ini juga
harus diberikan pelatihan literasi digital secara berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi. Selain itu, kolaborasi antara sektor publik dan swasta harus diperkuat untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi digital dalam pariwisata halal, serta melibatkan komunitas
lokal dalam pengelolaan dan promosi destinasi wisata berbasis syariah.
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